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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi 

seperti sekarang ini, sangat mempengaruhi berbagai dimensi kehidupan manusia 

baik itu kehidupan sosial, ekonomi, politik, pendidikan dan kebudayaan. Laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut menuntut adanya sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas agar mampu menghadapi tantangan yang 

datang dan mampu bersaing dengan negara-negara lain. Pendidikan mempunyai 

peranan penting dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia Indonesia 

seutuhnya. Oleh sebab itu, kegiatan proses belajar mengajar perlu terus 

ditingkatkan sehingga tujuan nasional dapat tercapai.       

Dalam pelaksanaan proses pelajaran IPA di SD seringkali ditemukan 

berbagai permasalahan, seperti teknik mengajar yang dilakukan guru kurang 

menarik minat siswa. Siswa tidak dihadapkan langsung dengan benda-benda atau 

gejala alam tetapi dihadapkan pada buku-buku IPA. Pelajaran yang kurang 

Variatif ini menimbulkan rendahnya rasa ingin tahu siswa dan pada akhirnya akan 

membuat siswa tidak minat utuk belajar IPA. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran IPA, guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang 

menarik. 

Minatbelajarsiswadalammengikutipembelajaranmerupakansesuatu yang 

pentingdalamkelancaran proses belajarmengajar. Siswa yang 
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mempunyaiminatbelajartinggidalam proses pembelajarandapatmenunjang proses 

belajarmengajaruntuksemakinbaik, begitupunsebaliknyaminatbelajarsiswa yang 

rendahmakakualitaspembelajaranakanmenurundanakanberpengaruhpadahasilbelaj

ar. Minatadalahketertarikanataukecenderungan yang 

tetapuntukmemperhatikanatauterlibatterhadapsesuatuhalkarenamenyadaripentingn

yaataubernilainyahaltersebut. 

Minatbelajarmengikutipembelajaransiswa SD Negeri No. 034817 

KutaBabokelas IV sangatkurang.Masalah yang 

sangatcrusialadalahkebanyakansiswa yang seringberbicarasendiridalam proses 

belajarmengajar yang sangatmengganggukeberlangsungan proses 

belajarmengajar, karenadapatmengganggusiswa yang lain yang 

inginmemperhatikansertabagisiswa yang 

berbicarasendiriakantidakdapatmenyerapmaterilebihbaik. 

Minatbelajarmengikutipembelajaranyangkurangdisebabkansiswabosanden

gankeadaan PBM 

sertakurangadanyaaturanyangtegasdalammengaturaktivitassiswa.Selainitudaripen

gamatan, Guru 

yanghanyamenggunakanmetodeceramahmengakibatkanminatbelajarsiswa yang 

rendah. Tidaklebihdari  50% siswamenunjukkanminatbelajar yang tinggi. 

Minatbelajarsiswa yang rendahberdampakpadahasilbelajarsiswa yang hanyatuntas 

40% saja, sehingga 60% siswabelumtuntasdalampembelajarannya. Hal 

initerlihatdarihasilbelajarsiswadari 20 siswa yang mendapatkannilai di atas 73 
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adadelapansiswadansisanyadibawah 73 sebanyakduabelassiswadengan KKM 

padamatapelajaran IPA adalah 73. 

Dalamrangkameningkatkanminatbelajarsiswa, guru 

jugaperlumerancangdanmengembangkanpembelajaran.Salah 

satuusahameningkatkanminatbelajarsiswadenganmenerapkan model 

pembelajarankooperatif script Model 

pembelajaraninimemberikanpenekananpadastrukturtertentu yang 

dirancanguntukmempengaruhipolainteraksisiswadalamkegiatanbelajarkelompok.

Model pembelajarankooperatif script merupakan model belajar di 

manasiswabekerjaberpasangandanbergantiansecaralisanmengikhtisarkanbagian-

bagiandarimateri yang dipelajari.Pada model 

pembelajaraninisiswaakandipasangkandengantemannyadanakanberperansebagaip

embicaradanpendengar. Pembicaramembuatkesimpulandarimateri yang 

akandisampaikankepadapendengardanpendengarakanmenyimak, mengoreksi, 

sertamenunjukkan ide-ide pokok yang kuranglengkap 

Model kooperatif script 

inimengajaksiswauntukmembuatrangkumandarimateri yang 

sedangdipelajaridansalingmenjelaskandengantemansebangku, denganadanya 

proses inimakaakanterjadipenanamanpemahamankonsep yang matang. 

Selainitudapatmendorongsiswamengungkapkanidenyasecara verbal 

danmembandingkandengan ide temannya.Model 

inimembantusiswabelajarmenghormatisiswa yang pintardansiswa yang 

kurangpintardanmenerimaperbedaan yang 



4 
 

adasehinggadalampembelajaraninidapatmenumbuhkansikapsalingmenghargaidans

iswa yang kurangpintartetapterdoronguntukberbuatsehinggatidakadasiswa yang 

tidakaktif di kelasdanmembantumemotivasisiswasertamendorongpemikirannya. 

Salah satukelebihandarikooperatif script 

yaitusetiapsiswamendapatkanperanaktivitassiswaselamapembelajaran, 

karenapadadasarnyasiswasenangbiladapatmelakukanaktivitasataubekerja.Merekaa

kanmerasapunyahargadiribiladiberikesempatanuntukberbuatataumelakukansesuat

u, baikuntukdirinyasendiri, untukkelompok, maupununtuk orang lain. 

Dalammemahamikonsepmatematika, 

siswaakanmudahmemahamikonseptersebutjikamerekamenemukansendiriinformas

i yang berkaitandenganpelajaran yang bersangkutan. Jadiseluruhperhatian, 

perasaanmaupunpikiransiswaakanterpusat. Selainitu, 

siswatidakhanyadilatihdalamketelitiansajatapijugadilatihuntukberanimengungkap

kanpendapatyaitumelatihmengungkapkankesalahan orang lain denganlisan.  

Olehkarenaitudenganpemilihan model pembelajarankooperatif script 

siswadapatmemahamimateridenganjelasdandapatmenciptakan proses 

belajarmengajar yang lebih optimal, dengan proses belajarmengajar yang optimal 

siswaakanlebihaktifdalampembelajaran, denganadanya proses belajar yang 

demikianakandapatmeningkatkanminatdanhasilbelajarsiswa. 

Berdasarkanlatarbelakang di atas, 

penulisinginmelakukansebuahpenelitiandenganjudul; “Penerapan Model 

PembelajaranKooperatif Script PadaMateri Organ 
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TubuhManusiauntukMeningkatkanMinatBelajarSiswaKelas IV SD Negeri No. 

034817 KutaBaboKec.TinadaKab. Pakpak Bharat T.P 2017/2018”. 

 

 

1.2. IdentifikasiMasalah 

 Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkan di atas, 

makadapatdiidentifikasikanmasalahsebagaiberikut: 

1. Masihrendahnyaminatbelajarsiswaterhadappembelajaran IPA 

2. Lebihdari 50% siswa yang nilainyadibawah KKM padapembelajaran IPA. 

3. Guru masihmenggunakanmetodekonvensionaldalam proses pembelajaran 

IPA yang menyebabkanrendahnyaminatbelajarsiswa. 

4. Perluadanyastrategipembelajaran yang 

mampumeningkatkanminatbelajarsiswa, 

sehinggamampumeningkatkankompetensisiswapadapembelajaran IPA. 

 

1.3. BatasanMasalah 

 Gunamenghilangkankerancuandandapattercapaisasaran yang ditinjau, 

adanyapenelitian yang sesuaidengantujuanpenulisserta agar 

penelitianlebihterfokusdalampembahasan, 

makapenelitianiniperluadanyapembatasanmasalah.Adapunpembatasanmasalahdal

ampenelitianiniadalah: 

1. Strategipembelajaran yang digunakanpadapenelitianiniadalah Model 

PembelajaranKooperatif Script  
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2. Penelitiandilaksanakanpada proses pembelajaran IPA kelas IV SD 

3. Subjek yang akanditelitiadalah guru dansiswakelas IV SD Negeri No. 

034817 KutaBaboKec. TinadaKab. Pakpak Bharat T.P 2017/2018. 

4. Minat yang 

diungkapmelaluipenelitianiniadalahminatbelajarsiswadalampembelajaran 

IPA. 

5. Materi yang dijadikanbahanpenelitianadalahmateri organ tubuhmanusia. 

 

1.4. RumusanMasalah 

 Berdasarkanfokuspenelitiandanlatarbelakang di atas, 

makadirumuskanmasalahdalampenelitiantindakankelasinisebagaiberikut: 

1. Bagaimanaminatbelajarsiswapadamateri organ 

tubuhmanusiadenganditerapkan model pembelajarankooperatif script 

selamapembelajaran di kelas IV SD Negeri No. 034817 KutaBaboKec. 

TinadaKab. Pakpak Bharat T.P 2017/2018? 

2. Bagaimanahasilbelajarsiswapadamateri organ 

tubuhmanusiadenganditerapkan model pembelajarankooperatif script 

selamapembelajaran di kelas IV SD Negeri No. 034817 KutaBaboKec. 

TinadaKab. Pakpak Bharat T.P 2017/2018? 

 

1.5. TujuanPembelajaran 

 Penelitianinimempunyaitujuanuntuk ; 
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1. Mengetahuiminatbelajarsiswapadamateri organ 

tubuhmanusiadenganditerapkan model pembelajarankooperatif script 

selamapembelajaran di kelas IV SD Negeri No. 034817 KutaBaboKec. 

TinadaKab. Pakpak Bharat T.P 2017/2018. 

2. Mengetahuibagaimanahasilbelajarsiswapadamateri organ 

tubuhmanusiadenganditerapkan model pembelajarankooperatif script 

selamapembelajaran di kelas IV SD Negeri No. 034817 KutaBaboKec. 

TinadaKab. Pakpak Bharat T.P 2017/2018. 

 

1.6 ManfaatPenelitian 

Penelianinidiharapkandapatbermanfaatbagi : 

1. BagiSiswa  :Meningkatkanminatbelajarsiswadenganmenggunakan model 

pembelajarankooperatif script. 

2. Bagi guru  : Sebagaibahanmasukanbagipara guru SD khususnyaguru  

SDNegeri No. 034817 KutaBaboKec. TinadaKab. Pakpak Bharat 

dalammeningkatkanminatbelajarsiswa.  

3. BagiSekolah : 

Sebagaibahanmasukandalamupayameningkatkanmutupelajaranmelaluipeni

ngkatanminatbelajarsiswadalam proses pelajaran di kelas.  

4. BagiPeneliti : 

Sebagaibahanmasukandanlatihanuntukmengembangkandanmenerapkan  

model  pembelajarankooperatif script padapelajaran IPA 

dalamupayameningkatkanmotivasibelajarsiswa 
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5. BagiPeneliti Lain  : 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadibahanmasukandansumberrefere

nsi. 

 


